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Abstract 
 

Taman Tingkir is a public space built by Salatiga government. Currently it is used family 

recreative place. The Taman Tingkir attracts many people to do activities in that place. This 

research was conducted to examine the impact of the to Taman Tingkir on the profit of 

streets vendors. This study collects primary data by interview, survey, and observation, as 

well as photograph documentation. The data collected from 30 street vendors in Taman 

Tingkir and was analyzed using Validation Test, Wilcoxon Test and Ordinal Regression 

Test. Our result showed that the movement of the street vendors impact to the increase of 

number of consumers, but not to profit, production capacity, and omzet. There is no 

correlation between number of consumers to the profit earned by the street vendors. 
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1. PENDAHULUAN 

Tata ruang kota merupakan mo-

dal utama dalam meningkatkan penda-

patan daerah, salah satunya terkait de-

ngan penataan dan pembangunan in-

frastruktur. Menurut isi dari majalah 

“Sustaining Partnership” Edisi Infra-

struktur Perkotaan 2017 yang diterbit-

kan oleh Bappenas, infrastruktur yang 

tertata dengan baik dapat meningkat-

kan laju aktivitas ekonomi daerah. 

Sebaliknya, ruang kota yang kurang 

tertata dapat menurunkan kualitas dari 

lingkungan kota. 

Pemerintah daerah Kota Sala-

tiga, pada periode 2017-2022 memfo-

kuskan pembangunan dalam bentuk 

pembangunan infrastruktur. Salah satu 

infrastruktur yang pemerintah Kota 

Salatiga bangun ialah taman kota. Ke-

beradaan taman kota sebagai ruang 

terbuka hijau sangat penting bagi ke-

hidupan masyarakat karena dapat 

menjadi: (1) Pusat komunikasi dan in-

teraksi bagi masyarakat baik secara in-

formal maupun formal, (2) Ruang ter-

buka bagi masyarakat, (3) Ruang akti-

vitas perekonomian bagi Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang menjajakan 

usahanya, (4) Sumber paru-paru kota, 

dan juga sebagai tempat pengevaku-

asian korban bagi masyarakat yang 

terkena bencana. Adanya taman kota 

menyebabkan daerah tersebut dapat 

menjadi magnet yang menarik banyak 

pengunjung dan membuat roda pere-

konomian meningkat di daerah terse-

but.  

Adanya peluang usaha mem-

buat para PKL memanfaatkan peluang 

yang ada dengan membuka usaha di 

Taman Tingkir, salah satu taman kota 

di Kota Salatiga. Menurut Neva & 

Debataraja (2013), PKL akan mende-

katkan diri kepada konsumen, sehing-

ga mereka mencari lokasi yang sering 

dikunjungi wisatawan. Mereka ber-

pendapat bahwa penghasilan akan mu-

dah didapatkan jika berjualan di tem-

pat yang ramai. Itulah sebabnya PKL 

sering berjualan di ruang publik seper-

ti badan jalan, trotoar, dan lahan par-

kir. 



JIEP-Vol. 18, No 2 November 2018 
 ISSN (P) 1412-2200 E-ISSN 2548-1851 

175 
 

Keberadaan PKL di ruang pu-

blik selain berdampak positif juga me-

nimbulkan berbagai persoalan. Kema-

cetan, ketidaktertiban, lingkungan ku-

muh, kotor, dan tidak sehat merupakan 

beberapa dampak negatif yang dimak-

sudkan. Walaupun demikian, adanya 

PKL di trotoar sekitar taman kota ter-

sebut dapat memenuhi kebutuhan kon-

sumsi masyarakat. Oleh karena itu, 

Puspitasari (2009) dalam studinya me-

nyimpulkan bahwa PKL tidak mung-

kin dapat dihilangkan dari aktivitas 

yang ada di ruang publik dan kebera-

daan PKL merupakan pelengkap dari 

semua unsur kehidupan masyarakat, 

terutama yang ada di kawasan perda-

gangan. 

Pemerintah Kota Salatiga me-

miliki peraturan daerah untuk menga-

tur keberadaan PKL di ruang publik. 

Keberadaan PKL di Kota Salatiga di-

atur dalam Peraturan Daerah Nomor 4 

Tahun 2015 Tentang Penataan, Penge-

lolaan dan Pemberdayaan Pedagang 

Kaki Lima. Dalam peraturan tersebut 

disebutkan bahwa PKL tidak boleh 

berlokasi di lingkungan publik, ada-

nya peraturan tersebut akan mempe-

ngaruhi penghasilan para PKL. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan: (1) 

Menganalisis pengaruh perpindahan 

Pedagang Kaki Lima terhadap keun-

tungan di Taman Tingkir Kota Sala-

tiga, (2) Menganalisis pengaruh ada-

nya Perda Nomor 4 Tahun 2015, ten-

tang Penataan, Pengelolaan dan Pem-

berdayaan Pedagang Kaki Lima ter-

hadap keuntungan PKL di Taman 

Tingkir. Penelitian ini berguna bagi 

Pemerintah Kota Salatiga sebagai acu-

an mengambil kebijakan penataan ko-

ta yang lebih baik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-

POTESIS 

Pembangunan diselenggarakan 

guna mencapai dua tujuan yakni: Per-

tama, sektoral yang bersifat parsial. 

Kedua, perkembangan wilayah yang 

bersifat holistik serta komprehensif 

dengan menganalisis variabel kese-

rasian dan keseimbangan antar seluruh 

sumber daya yang mana menjadi un-

sur terpenting dalam pembentuk ruang 

(sumber daya alam dan buatan, ma-

nusia serta sistem aktivitas) dan juga 

didukung oleh sistem hukum dan sis-

tem kelembagaan yang menaunginya. 

Perkembangan kualitas kota ju-

ga didukung oleh faktor perkembang-

an perekonomian rakyat kota tersebut. 

Tingkat hasil produktifitas yang tinggi 

dapat membangun kualitas kota de-

ngan cepat dan didukung oleh tenaga 

kerja yang menghasilkan.  

Definisi spasial telah dikemuka-

kan oleh beberapa ahli mengenai kon-

sep pusat pertumbuhan (seperti Myr-

dal (1957), Boudville (1966), dan Fri-

edmann (1972) dalam (Pratiwi, M. & 

Kuncoro, 2015), dapat diambil kesim-

pulan bahwa pusat pertumbuhan dapat 

mendorong terjadinya spread effect 

atau trickling down effect dan back-

wash effect atau polarization effect 

terhadap daerah yang ada di seki-

tarnya. Bentuk pengaruh tersebut da-

pat berupa pengaruh positif dan juga 

negatif bagi daerah tersebut. Pengaruh 

positif dapat berupa semakin terbuka-

nya kesempatan kerja dengan banyak-

nya investasi yang masuk, dan menga-

kibatkan upah buruh semakin tinggi. 

Sedangkan pengaruh negatif seperti 

terjadinya ketimpangan wilayah yang 

mengakibatkan kriminalitas bahkan 

dapat merusak lingkungan publik. 

Menurut Metternicht, perenca-

naan penggunaan lahan, perencanaan 

tata ruang, perencanaan teritorial (atau 

regional), dan perencanaan tata guna 

lahan berbasis ekosistem atau ling-

kungan sebagai alat yang dapat mem-

perkuat tata kelola lahan, meningkat-

kan peluang ekonomi berdasarkan pe-

ngelolaan sumber daya lahan yang 

berkelanjutan, dan mengembangkan 

lahan menggunakan opsi yang me-

nyelaraskan tujuan konservasi dan pe-
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ngembangan. Metternicht dalam studi-

nya menekankan tata ruang dalam 

penggunaan lahan dapat meningkatkan 

peluang ekonomi melalui faktor en-

dowment daerah tersebut. 

Menurut Brown, A. & Roever 

(2016), PKL berkontribusi terhadap 

ekonomi kota dan pengurangan kemis-

kinan. Pemerintah kota melalui kebija-

kannya terhadap pelaku ekonomi sek-

tor informal dapat mengubah kehidu-

pan pekerja informal, dan secara subs-

tansial meningkatkan output ekonomi 

mereka, sambil berkontribusi positif 

terhadap tata kelola perkotaan. 

Implikasi dari sebuah usaha ker-

ja oleh Pedagang Kaki Lima adalah 

mendapatkan sebuah penghasilan yang 

didapat dari keuntungan penjualan 

yang dapat mendukung faktor kon-

sumtif masyarakat. Uang adalah tuju-

an akhir dari pemenuhan kebutuhan 

hidup bagi masyarakat yang mela-

kukan kegiatan informal dan formal. 

Kualitas kota juga didukung dari hasil 

pajak pendapatan masyarakat yang 

ada dalam kota tersebut. Maka dengan 

itu variabel pendapatan di mana me-

rupakan keuntungan penjualan adalah 

faktor yang sangat penting yang ber-

pengaruh pada kualitas kota. Keun-

tungan (laba) didapat dari selisih per-

bedaan antara penghasilan dan biaya 

yang dikeluarkan (Astuti, 2005). De-

ngan melihat hasil dari teori di atas 

dapat diasumsikan dampak dari pela-

rangan PKL berjualan pada Taman 

Tingkir Kota Salatiga adalah sebagai 

berikut: 

1) Penurunan jumlah konsumen. 

2) Perubahan jumlah produksi. 

3) Perubahan jumlah omset. 

4) Perubahan jumlah keuntungan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini berlokasi di Ta-

man Tingkir Kota Salatiga. Detail lo-

kasi penelitian berada pada Jl. Tritis 

Sari No.17, Sidorejo Kidul, Tingkir, 

Kota Salatiga, Jawa Tengah. 

  Lokasi ini memiliki begitu ba-

nyak kelebihan yang menjadi daya ta-

rik wisatawan, mulai dari adanya, are-

na olahraga, arena bermain anak toilet 

umum, kolam mushala, serta dileng-

kapi pula fasilitas untuk mereka yang 

berkebutuhan khusus dan para lansia. 

Kebutuhan ruang terbuka hijau di kota 

pada era modern ini dikemas dengan 

begitu baik dengan dibangunnya Ta-

man Tingkir yang menjadi langkah 

solutif pemenuhan ruang terbuka hijau 

masa kini. Segala kelebihan dari Ta-

man Tingkir inilah yang membuat pe-

neliti tertarik untuk menjadikan lokasi 

tersebut menjadi lokasi penelitian. 

Teknik Pengambilan Sampel 

  Penelitian ini menggunakan tek-

nik sampling jenuh di mana semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian. Taman Ting-

kir memiliki 30 Pedagang Kaki Lima 

yang semuanya dapat dijadikan sam-

pel penelitian untuk menjawab masa-

lah pada penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam pene-

litian ini dilakukan dengan teknik: 

1) Wawancara: Teknik ini bertujuan 

guna menemukan informasi ter-

tentu secara lebih mendalam dan 

juga untuk mengurangi resiko 

perbedaan informasi antara res-

ponden dan peneliti. 

2) Survei: Peneliti membagikan kue-

sioner kepada para responden. 

Kuesioner merupakan instrumen 

dalam survei di mana peneliti da-

pat mengetahui pandangan res-

ponden terhadap suatu persoalan 

dari jawaban yang telah ditulis. 

3) Observasi: Dalam penelitian ini, 

peneliti mengamati dan mencatat 

apa saja yang dijual oleh para Pe-

dagang Kaki Lima dan juga ken-

daraan atau tempat seperti apa 

yang digunakan untuk berjualan. 
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4) Dokumentasi: Pengambilan gam-

bar dilakukan dalam penelitian ini 

guna mendukung keaslian data di 

mana foto atau gambar tersebut 

menggambarkan keadaan asli saat 

peneliti melakukan observasi dan 

wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan 

adalah dengan menggunakan skala li-

kert untuk melakukan uji validitas, uji 

wilcoxon, dan uji regresi ordinal. Ke-

validan sebuah instrumen diukur de-

ngan validitas instrumen. Bila ins-

trumen tersebut digunakan mengukur 

aspek yang diukur beberapa kali maka 

hasilnya sama akan tetap. Tingkat ke-

validan suatu kuesioner jika meme-

nuhi capaian muatan faktor lebih besar 

dari 0,32 (mu-atan faktor > 0,32) dan 

juga memiliki persen correlation yang 

besarnya kurang dari 0,05. Uji Wilco-

xon berfungsi untuk menguji adanya 

perbedaan antara data berpasangan 

melalui data pengamatan sebelum dan 

sesudah. Uji ini digunakan untuk data 

yang tidak berdistribusi normal dan 

berskala ordinal. Uji selanjutnya yaitu 

uji regresi ordinal, berfungsi untuk 

menganalisis regresi di mana variabel 

terikatnya menggunakan skala ordinal, 

output dari uji ini dapat diketahui su-

atu variabel bebas berpengaruh atau ti-

dak terhadap variabel terikatnya. 

Operasional variabel yang di-

ungkap dalam penelitian ini meng-

gunakan variabel Jumlah pengunjung, 

Jumlah Produksi, Jumlah Omset dan 

Keuntungan. Variabel bebas dalam pe-

nelitian ini yakni variabel Jumlah pe-

ngunjung, Jumlah Produksi, Jumlah 

Omset dan variabel keuntungan meru-

pakan variabel terikatnya. Pengertian 

dari definisi operasional variabel ada-

lah suatu variabel yang diujikan ke-

benarannya kepada orang lain berda-

sarkan gejala atau perilaku faktor-fak-

tor yang mempengaruhi:  

1) Jumlah konsumen: Jumlah pe-

ngunjung yang melakukan tran-

saksi pembelian dalam suatu ke-

giatan usaha 

2) Jumlah produksi: Jumlah barang 

yang diproduksi dalam kegiatan 

usaha 

3) Jumlah omset: Jumlah total hasil 

produksi yang dijual dalam kegia-

tan usaha 

4) Keuntungan: Selisih total penjual-

an dengan biaya pengeluaran pro-

duksi dalam kegiatan usaha. 

 

4. ANALISIS DATA DAN PEM-

BAHASAN 
 Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 30 pedagang maka-

nan dan minuman serta penyewa jasa 

permainan mobil dan motor. Deskripsi 

responden dalam penelitian di sekitar 

daerah Taman Tingkir Kota Salatiga 

meliputi nama, jenis kelamin, umur, 

dan pendidikan terakhir dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Menurut observasi yang telah 

dilakukan maka diketahui bahwa para 

PKL yang berjualan di sekitar Taman 

Tingkir terbagi menjadi dua kategori 

yakni kategori PKL yang menetap dan 

kategori PKL yang tidak menetap. Ka-

tegori PKL yang menetap yang di-

maksud adalah para PKL yang ber-

jualan tetap dari pagi sampai malam, 

sedangkan kategori PKL yang tidak 

menetap adalah para PKL yang ber-

jualan hanya pada waktu tertentu se-

perti sore menjelang malam hari. Para 

PKL yang tidak menetap tersebut 

menjadikan Taman Tingkir bukan se-

bagai satu-satunya tempat berjualan 

melainkan menjadikan tempat tujuan 

terakhir mereka setelah menjajakan 

dagangan mereka dengan berkeliling 

di pemukiman warga sekitar seperti 

kampung-kampung dan sekolah. 

Menurut observasi yang telah 

dilakukan maka diketahui bahwa para 

PKL yang berjualan di sekitar Taman 

Tingkir terbagi menjadi dua kategori 

yakni kategori PKL yang menetap dan 

kategori PKL yang tidak menetap. Ka-
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tegori PKL yang menetap yang di-

maksud adalah para PKL yang ber-

jualan tetap dari pagi sampai malam, 

sedangkan kategori PKL yang tidak 

menetap adalah para PKL yang ber-

jualan hanya pada waktu tertentu se-

perti sore menjelang malam hari. Para 

PKL yang tidak menetap tersebut 

menjadikan Taman Tingkir bukan se-

bagai satu-satunya tempat berjualan 

melainkan menjadikan tempat tujuan 

terakhir mereka setelah menjajakan 

dagangan mereka dengan berkeliling 

di pemukiman warga sekitar seperti 

kampung-kampung dan sekolah. 
 

Tabel 1.  Karakteristik Responden Pedagang 

Kaki Lima di daerah Taman Tingkir Kota 

Salatiga Tahun 2018 
No Deskripsi Respon-

den 

Presen-

tase 

 Variabel   

1 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 20 67 

 Perempuan 10 33 

 Jumlah 30 100 

2 Umur   

 16 – 20 tahun 0 0 

 21 – 30 tahun 3 10 

 31 – 40 tahun 14 47 

 > 41 tahun 13 43 

 Jumlah 30 100 

3 Status Tingkat 

Pendidikan 

  

 SD 6 20 

 SMP 9 30 

 SMU 13 44 

 Sarjana 1 3 

 Lainnya 1 3 

 Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

 

Untuk mendukung penelitian ini 

maka dilakukan uji validitas pada va-

riabel jumlah konsumen, jumlah pro-

duksi, jumlah omset, dan jumlah ke-

untungann yang didapatkan oleh para 

PKL di sekitar lokasi antara sebelum 

serta sesudah dibangunnya Taman 

Tingkir. Uji ini bertujuan untuk me-

ngetahui kelayakan variabel untuk 

kemudian dapat dilakukan pengujian 

selanjutnya. Pengujian ke empat va-

riabel tersebut dapat dilihat pada tabel 

2, 3, 4, dan 5. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Jumlah 

Konsumen Pedagang Kaki Lima Sebelum dan 

Sesudah Adanya Taman Tingkir Kota Salatiga 

VAR PEARSON 

CORRE-

LATION 

SIG. KETE-

RANGAN 

V1.1 0,523 0,003 Valid 

V1.2 0,715 0,000 Valid 

V2.1 0,729 0,000 Valid 

V2.2 0,542 0,002 Valid 

V3.1 0,829 0,000 Valid 

V3.2 0,713 0,000 Valid 

V4.1 0,806 0,000 Valid 

V4.2 0,624 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Keterangan: 

VR1.1 = Jumlah konsumen sebelum adanya 

Taman Tingkir 

VR1.2 = Jumlah konsumen sesudah adanya Taman 

Tingkir 

VR2.1 = Jumlah produksi sebelum adanya Taman 

Tingkir 

VR2.2 = Jumlah produksi sesudah adanya Taman 

Tingkir 

VR3.1 = Jumlah omset sebelum adanya Taman 

Tingkir 

VR3.2 = Jumlah omset sesudah adanya Taman 

Tingkir 

VR4.1 = Keuntungan  sebelum adanya Taman 

Tingkir 

VR4.2 = Keuntungan sesudah adanya Taman 

Tingkir 

 

Jumlah Pengunjung pada tabel 2 

menjelaskan bahwa semua variabel 

memiliki muatan faktor yang lebih 

besar dari 0,32 dan memiliki nilai 

signifikansi yang berkisar 0,000 hing-

ga 0,003 (0,003 < 0,05). Hal ini me-

nandakan semua variabel dalam ins-

trumen jumlah pengunjung meme-

nuhi syarat validitas. 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Jumlah Produksi Pedagang Kaki Lima 

Sebelum dan Sesudah Adanya Taman 

Tingkir Kota Salatiga 

VAR PEARSON 

CORRE-

LATION 

SIG. KETE-

RANGAN 

V1.1 0,764 0,000 Valid 

V1.2 0,798 0,000 Valid 

V2.1 0,834 0,000 Valid 

V2.2 0,810 0,000 Valid 

V3.1 0,626 0,000 Valid 

V3.2 0,678 0,000 Valid 

V4.1 0,746 0,000 Valid 

V4.2 0,751 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Jumlah Produksi pada tabel 3 

menjelaskan bahwa semua variabel 

memiliki muatan faktor lebih besar 

dari 0,32 dan memiliki nilai signify-

kansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 

Hal ini menandakan semua variabel 

dalam intrumen jumlah produksi me-

menuhi syarat validitas. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Keuntungan Pedagang Kaki Lima Sebelum 

dan Sesudah Adanya Taman Tingkir Kota 

Salatiga 

VAR PEARSON 

CORRE-

LATION 

SIG. KETE-

RANGAN 

V1.1 0,624 0,000 Valid 

V1.2 0,589 0,001 Valid 

V2.1 0,687 0,000 Valid 

V2.2 0,765 0,000 Valid 

V3.1 0,761 0,000 Valid 

V3.2 0,581 0,001 Valid 

V4.1 0,621 0,000 Valid 

V4.2 0,668 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Jumlah keuntungan pada tabel 4 

menjelaskan bahwa semua variabel di 

atas memiliki muatan faktor yang 

lebih besar dari 0,32 dan memiliki 

nilai signifikansi yang berkisar 0,000 

hingga 0,001 (0,001 < 0,05). Hal ini 

menandakan semua variabel dalam 

instrumen jumlah keuntungan meme-

nuhi syarat validitas. 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Variabel 

Omset Pedagang Kaki Lima Sebelum dan 

Sesudah Adanya Taman Tingkir Kota Salatiga 

VAR PEARSON 

CORRE-

LATION 

SIG. KETE-

RANGAN 

V1.1 0,704 0,000 Valid 

V1.2 0,778 0,000 Valid 

V2.1 0,896 0,000 Valid 

V2.2 0,810 0,000 Valid 

V3.1 0,741 0,000 Valid 

V3.2 0,711 0,000 Valid 

V4.1 0,784 0,000 Valid 

V4.2 0,648 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Jumlah Produksi pada tabel 5 

menjelaskan bahwa semua variabel di 

atas memiliki muatan faktor yang le-

bih besar dari 0,32 dan memiliki nilai 

signifikansi yang berkisar 0,000 

(0,000 < 0,05). Hal ini menandakan 

semua variabel dalam intrumen jum-

lah keuntungan memenuhi syarat va-

liditas. 

Langkah selanjutnya adalah de-

ngan menggunakan Uji T berpasa-

ngan, di mana dengan melakukan pe-

ngujian tersebut dapat melihat keter-

kaitan setiap variabel antara sebelum 

dan sesudah dibangunnya Taman 

Tingkir. Uji ini dimanfaatkan sebagai 

uji pembeda karena data penelitian be-

rasal dari sejumlah responden yang 

memiliki kesamaan dan juga memiliki 

kaitan dengan waktu yang berbeda se-

belum dan sesudah Taman Tingkir di-

bangun. Berdasarkan hasil analisis da-

pat dilihat apakah sesudah Taman 

Tingkir dibangun dapat memberikan 

perbedaan pada jumlah konsumen, 

jumlah yang produksi, omset penjua-

lan serta keuntungan pada usaha ma-

kanan, minuman dan penjaja jasa sewa 

permainan mobil dan motor di sekitar 

daerah Taman Tingkir Kota Salatiga.  
 

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Variabel Jumlah 

Konsumen Sebelum dan Sesudah Taman 

Tingkir Kota Salatiga Dibangun 

Test Statisticsb 

 SESUDAH – 

SEBELUM 

Z -3.660a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Tabel 6 di atas merupakan hasil 

dari Uji Wilcoxon yang menunjukkan 

asymp. Sig 0,000 dimana 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dengan 

asumsi 95 persen tingkat kepercayan, 

maka ada perbedaan yang signifikan 

terhadap jumlah konsumen antara se-

belum dan sesudah dibangunnya Ta-

man Tingkir. 
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Tabel 7. Uji Wilcoxon Variabel Jumlah 

Produksi Sebelum dan Sesudah Taman 

Tingkir Kota Salatiga Dibangun 

Test Statisticsb 

 SESUDAH – 

SEBELUM 

Z -1.100a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .271 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Tabel 7 di atas merupakan hasil 

dari Uji Wilcoxon yang menunjukkan 

asymp. Sig 0,271 di mana 0,271 lebih 

besar dari 0,05 (0,271>0,05) dengan 

asumsi 95 persen tingkat kepercayaan, 

maka tidak ada perbedaan yang sig-

nifikan terhadap jumlah produksi 

antara sebelum dan sesudah diba-

ngunnya Taman Tingkir. 
 

Tabel 8. Uji Wilcoxon Variabel Jumlah Omset 

Sebelum dan Sesudah Taman Tingkir Kota 

Salatiga Dibangun 

Test Statisticsb 

 SESUDAH - 

SEBELUM 

Z -.453a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .651 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Tabel 8 di atas merupakan hasil 

dari Uji Wilcoxon yang menunjukkan 

asymp. Sig 0,651 dimana 0,651 lebih 

besar dari 0,05 (0,651>0,05) dengan 

asumsi 95 persen tingkat kepercayan, 

maka tidak ada perbedaan yang sig-

nifikan terhadap jumlah omset antara 

sebelum dan sesudah dibangunnya Ta-

man Tingkir. 

Tabel 9 di bawah merupakan 

hasil dari Uji Wilcoxonn yang menun-

jukkan asymp. Sig 0,199 dimana 0,199 

lebih besar dari 0,05 (0,199>0,05) 

dengan asumsi 95 persen tingkat ke-

percayan, tidak ada perbedaan signifi-

kan keuntungan antara sebelum dan 

sesudah dibangunnya Taman Tingkir. 
 

Tabel 9. Uji Wilcoxon Berpasangan Variabel 

Jumlah Keuntungan Sebelum dan Sesudah 

Taman Tingkir Kota Salatiga Dibangun 
Test Statisticsb 

 SESUDAH - 

SEBELUM 

Z -1.283a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .199 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Pembangunan fasilitas publik 

seperti pembangunan taman, Ruang 

Terbuka Hijau (RTH), trotoar dan 

tempat-tempat lainnya pada daerah-

daerah lain pada umumnya akan ber-

dampak pada para pedagang khusus-

nya para Pedagang Kaki Lima (PKL) 

yang berjualan di sekitar lokasi ter-

sebut. Seperti yang terjadi pada pem-

bangunan fasilitas publik pada Kota 

Padang dapat mempengaruhi penda-

patan pedagang kaki lima yang ber-

jualan pada sekitar lokasi, khususnya 

adalah para pedagang makanan. Di 

Malioboro pasca revitalisasi parkir 

juga mempengaruhi pendapatan peda-

gang kaki lima. Pengaruh pendapatan 

pedagang kaki lima juga mempenga-

ruhi di sepanjang Jl. Jend. Sudirman 

Salatiga (Patty). Pada uji dalam ini ju-

mlah produksi, jumlah omset, dan ke-

untungan tidak mempengaruhi pen-

dapatan pedagang kaki lima di Taman 

Tingkir, ini didukung dengan penga-

ruh pendapatan pedagang kaki lima di 

Alun-Alun Kabupaten Klaten. Lama 

usaha dan jam kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan kaki 

lima. 
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Tabel 10.  Uji Regresi Ordinal Variabel Jumlah Konsumen dan Keuntungan Sebelum dan Sesudah 

Taman Tingkir Kota Salatiga Dibangun 

Parameter Estimates 

  

Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

  
Lower  

Bound 

Upper 

 Bound 

Threshold [KEUNTUNGAN = 10,00] .794 3.312 .058 1 .810 -5.698 7.287 

[KEUNTUNGAN = 11,00] 1.531 3.242 .223 1 .637 -4.823 7.886 

[KEUNTUNGAN = 12,00] 2.308 3.217 .515 1 .473 -3.996 8.613 

[KEUNTUNGAN = 13,00] 3.835 3.248 1.394 1 .238 -2.531 10.202 

[KEUNTUNGAN = 14,00] 4.699 3.286 2.044 1 .153 -1.742 11.140 

[KEUNTUNGAN = 15,00] 4.997 3.300 2.293 1 .130 -1.471 11.464 

Location KONSUMEN .307 .234 1.725 1 .189 -.151 .765 

Link function: Logit. 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Pengaruh Jumlah Konsumen Ter-

hadap Jumlah Produksi oleh PKL 

di Public Space 

Menurut hasil observasi dalam 

penelitian ini, terdapat dua jenis utama 

dari unit vending Pedagang Kaki Li-

ma, yaitu: unit penjualan mobile dan 

unit penjualan otomatis tetap atau sta-

tis. Pada unit penjualan otomatis mo-

bile (mobile vendors), penjual tidak 

memiliki tempat tetap namun ber-

pindah dari satu lokasi ke lokasi lain. 

Terdapat 22 Pedagang Kaki Lima di 

Taman Tingkir merupakan unit pen-

jualan otomatis mobile, di mana jenis 

yang dijual ialah cilok, siomay, bakso 

kuah, dan empek-empek. Jenis unit 

vending kedua adalah unit penjual 

otomatis statis atau permanen (fixed 

vendors) di mana PKL memiliki loka-

si penjualan secara permanen. Jenis 

barang yang dijual di Taman Tingkir 

sesuai dengan unit lokasi permanen 

ialah nasi kucing, sosis, aksesoris, jasa 

sewa permainan mobil dan motor. Ha-

sil observasi menunjukkan keuntu-

ngan utama penjualan secara mobile 

adalah aksesibilitas kepada pembeli, di 

mana mereka kurang bergantung pada 

lokasi. Di sisi lain, jenis penjualan de-

ngan cara ini dibatasi dengan jumlah 

barang dagangan yang dibawa karena 

beratnya. Hasil serupa juga didapati 

oleh Nirathron (2006), di mana unit 

penjual tetap atau statis cenderung 

memiliki jumlah produksi lebih stabil. 

Volume produksi pada unit penjualan 

tetap lebih tinggi daripada unit pen-

jualan mobile. Hal ini yang menye-

babkan mengapa konsumen yang ber-

tambah tidak mempengaruhi jumlah 

produksi dalam penelitian ini.  

Pengaruh Adanya Public Space Ter-

hadap Jumlah Omset dan Keuntu-

ngan PKL 

Keuntungan yang dibuat oleh 

Pedagang Kaki Lima bergantung pada 

ukuran bisnis, lokasi bisnis, dan ko-

moditas yang diperdagangankan (Mi-

tullah, 2005). Sejalan dengan hal ter-

sebut, hasil observasi dan wawacara 

yang dilakukan peneliti mendapati 

faktor lokasi bisnis sangat berperan 

menentukan laba, dimana lokasi ter-

sebut banyak didapati anak kecil, ma-

ka sebagian besar pedagang membuat 

keuntungan minimal agar harga jual 

dapat dijangkau oleh masyarakat khu-

susnya anak-anak. Harga jual yang 

rendah juga dipengaruhi oleh penda-
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patan masyarakat di daerah Taman 

Tingkir, di mana pendapatan masyara-

kat akan memengaruhi daya beli. Per-

mintaan akan terjadi jika masyarakat 

berkeinginan serta mampu membeli. 

Jumlah konsumen yang naik tidak dii-

kuti dengan kenaikan omset maupun 

keuntungan dikarenakan biaya trans-

portasi yang tinggi dan laba yang ren-

dah (Mitullah, 2005).  

Konsep ini sejalan dengan fakta 

di Taman Tingkir, pedagang membe-

lanjakan uang dari pendapatan yang 

diterima secara sedikit demi sedikit 

untuk keperluan konsumsi dan bahan 

bakar, sehingga pada saat akan di-

belanjakan untuk modal usaha ha-

silnya pun sama saja karena semakin 

lama durasi berjualan dalam satu hari 

itu maka beban konsumsi dan bahan 

bakar pun juga ikut naik. 

Regulasi 

Menurut Nirathron (2006), ke-

bijakan penjualan oleh Pedagang Kaki 

Lima tergantung pada kecenderungan 

pemerintah yang ada, bisa toleran 

maupun tidak. Sebagian besar kebi-

jakan yang diberlakukan pada Peda-

gang Kaki Lima bersifat retrogresif 

berkaitan dengan usaha lokal skala 

kecil. Pedagang Kaki Lima menya-

ratkan undang-undang yang mengakui 

kegiatan ekonomi mereka, dan me-

mastikan hak mereka untuk berdagang 

(Iyenda, 2001).  

Salatiga menjadi kota yang cen-

derung toleran, terdapat Perda yang 

memperbolehkan PKL berju-alan di 

sektor publik dengan berbagai syarat. 

Perda Nomor 2 tahun 2015 mengenai 

Penyelenggaraan Ketetiban Umum 

merupakan kebijakan pemerintah un-

tuk memastikan hak berdagang oleh 

PKL. Meskipun Perda Nomor 4 tahun 

2015 melarang, namun disempurnakan 

oleh Perda Nomor 2 tahun 2015 de-

ngan tetap memperbolehkan dengan 

persyaratan, jika tidak dipenuhi maka 

hak asal dari public space yang tidak 

boleh terdapat PKL bisa digusur dan 

tidak boleh lagi berjualan di lokasi ter-

sebut. 

Toleransi Kebijakan untuk PKL 

menyebabkan hasil dari penelitian ini 

tidak menunjukkan penurunan dari va-

riabel jumlah konsumen, jumlah pro-

duksi, dan jumlah omset, serta jumlah 

keuntungan. 

 

5. KESIMPULAN,IMPLIKASI, 

SARAN, DAN BATASAN 

Melalui Uji Validasi diperoleh 

hasil bahwa variabel jumlah kon-

sumen, jumlah produksi, jumlah omset 

dan keuntungan telah memenuhi sya-

rat validasi atau dengan kata lain telah 

lolos uji validasi yang artinya variabel 

tersebut layak untuk diteliti lebih 

mendalam. Kemudian, setelah dilaku-

kan uji wilcoxon diperoleh hasil bah-

wa variabel jumlah konsumen memi-

liki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

jumlah produksi 0,271 > 0,05, jumlah 

omset 0,651 > 0,05, dan jumlah 

keuntungan 0,199 > 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap jumlah konsumen para PKL, 

sedangkan pada variabel jumlah pro-

duksi, jumlah omset dan jumlah keun-

tungan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Menurut Uji Regresi Or-

dinal diperoleh hasil bahwa jumlah 

konsumen tidak mempengaruhi ting-

kat keuntunan pedangan kaki lima 

(PKL) dengan hasil 0,189 (>0,05). 

Pengaruh perpindahan pedagang kaki 

lima terhadap keuntungan mereka ti-

dak dipengaruhi oleh kebijakan peme-

rintah. 

Melihat dari hasil penelitian di 

atas, peneliti mengajukan saran: 

1) Pemerintah memberi penyuluhan 

maupun pelatihan untuk pedagang 

kaki lima (PKL) agar dapat me-

ningkatkan keuntungan. 

2) Pemerintah memberi modal untuk 

pedagang kaki lima (PKL) dengan 

bunga rendah dengan persyaratan 

yang mudah. 
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